BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi dan pengolahan data hasil penelitian dengan
menggunakan software VELUX Daylight Visualizer 3, dari hasil analisis dapat dikatakan
bahwa luas bukaan pada area beribadah Masjid Al-Safar sudah memenuhi standar rasio
bukaan ideal. Akan tetapi dengan luas bukaan yang sudah memenuhi standar rasio bukaan
ideal, Masjid Al-Safar masih memiliki beberapa permasalahan seperti ketidak merataan
distribusi cahaya, kontras, dan silau. Hal ini dikarenakan pembagian bukaan yang tidak
merata. sebagaimana dapat dilihat dari denah lantai dasar Masjid Al-Safar dimana bukaan

area depan dan area belakang yang tidak seimbang jumlah dan luasannya.

5.1.1. Pengaruh desain bukaan terhadap performa pencahayaan alami

Masjid Al-Safar memiliki beberapa jenis bukaan pada bangunannya. Masjid Al-
Safar memiliki bukaan di beberapa fasade, dengan jumlah bukaan sebanyak 27 bukaan
dengan total luas bukaan 154,75 m2. Terdapat 22 bukaan jedala kaca yang berbentuk
persegi, dan 1 bukaan jendela kaca berbentuk trapesium, pintu utama dan pintu VIP
memiliki bentuk trapesium dan bukaan curtainwall memiliki bentuk bukaan segitiga sama
kaki. Bukaan orientasi pada Masjid Al-Safar terbagi dibeberapa fasade bangunan. Pada
arah utara terdapat terdapat 1 bukaan jendela kaca dan 1 pintu VIP yang terletak di fasade
2. Kemudian pada arah timur laut terdapat 6 bukaan jendela kaca. Pada arah timur terdapat
1 bukaan besar yaitu bukaan curtainwall. Pada arah tenggara terdapat 3 bukaan jedela kaca,
dan 1 pintu utama. Pada bagian barat daya terdapat 4 bukaan jendela kaca dan pada bagian
barat terdapat bukaan utama yaitu bukaan area mihrab. Material dari setiap bukaan yang
terdapat pada Masjid Al-Safar memiliki ketebalan yang berbeda-beda. Pada bukaan utama,
pintu utama, pintu VIP, dan curtainwall menggunakan kaca dengan ketebalan 8 mm.
sedangkan bukaan jendela kaca menggunakan kaca polos dengan ketebalan 5 mm. Material
bukaan yang digunakan pada Masjid Al-Safar adalah kaca polos dengan nilai transmisi
90% - 92%. Nilai transmisi yang tinggi (lebih dari 90%) tidak direkomendasikan untuk

eksterior bangunan karena memiliki kemampuan menahan panas matahari yang rendah.
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Dari hasil analisis desain bukaan pada Masjid Al-Safar didapatkan hasil rasio bukaan
ideal area beribadah sebesar 246,25 m2. Kemudian dibandingkan dengan luas bukaan
eksisting pada masjid dengan total jumlah bukaan sebanyak 27 bukaan dan total luas
bukaan 154,75 m2. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa luas bukaan pada area
beribadah Masjid Al-Safar sudah memenuhi standar rasio bukaan ideal. Akan tetapi dengan
luas bukaan yang sudah memenuhi standar rasio bukaan ideal, Masjid Al-Safar masih
memiliki beberapa permasalahan seperti ketidak merataan distribusi cahaya, kontras, dan
silau. Hal ini dikarenakan pembagian bukaan yang tidak merata. sebagaimana dapat dilihat
dari denah lantai dasar Masjid Al-Safar dimana bukaan area depan dan area belakang yang
tidak seimbang jumlah dan luasannya. Pada area depan, hanya terdapat 1 buah bukaan
utama dengan luas 61,83 m2. Sedangkan pada area belakang terdapat 4 bukaan dengan

luasan 88,32 m2. Perbedaan tersebut yang menyebabkan ketidak merataan cahaya.

5.1.2. Pengaruh desain bukaan terhadap keseragaman cahaya

Dari hasil simulasi keseragaman cahaya disimpulkan bahwa distribusi pencahayaan
alami di lantai dasar area ruang ibadah masih belum merata pada tiap jamnya. Sedangkan
pada lantai mezzanine pendistribusian cahaya sudah merata. hal ini dapat dilihat dari hasil
rasio keseragaman cahaya pada Masjid Al-Safar.

Pada pukul 09.00 pada saat matahari (timur) berada di belakang bangunan, cahaya
masuk melalui bukaan curtainwall dan distribusi cahaya terhalang oleh lantai mezzanine.
Sedangkan pada bagian depan area ruang ibadah masih mendapat cahaya terang langit yang
mengakibatkan bagian depan belum mendapatkan pencahayaan yang cukup. Pada pukul
09.00 didapatkan hasil 0,19 yang berarti tingkat keseragaman di lantai dasar masih kurang
dari standar yang di tetapkan setidaknya 0,4.

Pada pukul 12.00 matahari tepat berada di atas masjid. Pendistribusian cahaya
melalui bukaan sudah mulai masuk dari setiap bukaan yang terdapat pada masjid, akan
tetapi pendistribusian cahaya alami pada pukul 12.00 masih belum merata. pada pukul
12.00 didapatkan hasil 0,17 yang berarti tingkat keseragaman di lantai dasar masih kurang
dari standar yang di tetapkan setidaknya 0,4.

Pada pukul 15.00 matahari(barat) tepat berada di depan bangunan, cahaya yang
masuk melalu bukaan utama (area mihrab) mendistribusikan cahaya matahari langsung

kedalam bangunan sehingga area mihrab memancarkan cahaya yang cukup banyak. Pada
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pukul 15.00 didapatkan hasil 0,16 yang berarti tingkat keseragaman di lantai dasar masih
kurang dari standar yang di tetapkan setidaknya 0,4.

Hasil ketidak merataan cahaya matahari pada setiap jamnya diakibatkan oleh
pembagian jumlah dan luasan bukaan pada area ruang ibadah lantai dasar yang tidak
merata.

Berdasarkan hasil analisa diatas dapat diketahui bahwa desain bukaan yang
mencakup jumlah, dimensi dan material bukan bukaan berpengaruh dalam kemerataan

cahaya.

5.1.3. Pengaruh desain bukaan mimbar terhadap rasio kontras dan rasio silau

Hasil analisis diatas memperlihatkan bahwa kontras dan silau yang terjadi pada tiap
jamnya di akibatkan oleh desain bukaan area depan (area mihrab) yang hanya memiliki 1
buah bukaan.

Dapat disimpulkan ratio luas bukaan pada area mimbar terlalu besar yang yang
kemudian ditambah oleh orientasi bukaan pada sisi barat yang searah dengan arah
pergerakan matahari sehingga area mimbar mendapatkan kuantitas matahari yang banyak
yang dapat berpengaruh terhadap rasio kontras dan silau yang dapat dilihat dari hasil
analisis yang menunjukan rasio kontras yang masih di bawah standar rasio kontras,
sedangkan pada rasio silau hasil analisanya menunjukan rasio silau yang lebih dari standar
yang disarankan <1 : 10 sedangkan hasil analisa menunjukan hasil sebesar 1 : 21,1 yang
dapat memicu silau berlebih yang mengakibatkan terjadinya discomfort glare hingga

memicu disability glare.

5.1.4. upaya untuk meningkatkan perfoma pencahayaan alami yang masuk kedalam
Masjid Al-Safar
Dalam meningkatkan performa pencahayaan alami pada ruangan masjid Al-Safar
yang memiliki masalah seperti distribusi cahaya yang tidak merata, terjadinya kontras dan

silau yang cukup tinggi, maka dapat dilakukan upaya seperti berikut:
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a. Ruangan sebaiknya menerima cahaya lebih dari satu arah bukaan, sehingga dapat
membantu pendistirbusian cahaya dengan baik dan merata. pada dasarnya Masjid
Al-Safar sudah memiliki 5 bukaan yang terletak pada dua area, diantaranya 1 bukaan
pada area depan, dan 4 bukaan pada area belakang. Pembagian dikedua area tersebut
menyebabkan ketidak merataan cahaya. Maka dari itu beradasarkan hasil analisis
desain bukaan:

- Bukaan area belakang sudah memiliki 4 bukaan, akan tetapi distribusi cahaya
masih belum merata dikarenakan masih terdapat area yang kurang mendapatkan
sinar matahari, yaitu pada area belakang sisi kanan (area bawah mezzanine) yang
merupakan titik tergelap pada area ruang ibadah lantai dasar. Area belakang
memiliki luas area bukaan sebesar 88,32 m2, kemudian ditambahkan dengan
bukaan pada sisi kanan dengan luas yang sama dengan sisi kiri yaitu 10,12 m2.

Dengan total luas area 98,44 m2.

- bukaan pada area depan perlu ditambahkan luasannya dengan cara menambahkan
jumlah bukaan agar distribusi cahaya merata dan tidak menimbulkan kontras dan
silau pada area mihrab, dengan jumlah 2 bukaan pada sisi kanan dan 2 bukaan pada
sisi kiri. Pada awalnya bukaan area depan memiliki luasan sebesar 61,83 m2.
Untuk mencapai kemerataan luas bukaan antara area depan dan belakang, maka
area depan perlu ditambahkan luas bukaan sebesar 36,61 m2. Sehingga bukaan
pada area depan dan belakang seimbang. Sehingga, total luas bukaan area depan
menjadi 98,44 m2.

b. Mengganti material kaca yang memiliki nilai transmisi rendah, agar cahaya matahari
dapat tereduksi sebagian. Material kac a yang digunakan adalah kaca termoluks yang
memiliki transmisi sebesar 40% - 42%. Kaca termoluks ini dibentuk oleh dua buah
pelat kaca jernih. Diantara pelat terdapat sejenis wool. Kaca ini gunanya untuk
menyekat panas dan dingin dan disamping itu sangat baik dalam meredam cahaya
yang masuk.

Dari hasil simulasi optimalisasi dapat disimpulkan bahwa kemeretaan, rasio kontras
dan rasio silau dipengaruhi oleh desain bukaan yang mencakup dimensi bukaan, jumlah,

dan material bukaan.
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Dapat disimpulkan, bukaan yang semula memiliki luas sebesar 15% dari luas area
ruang beribadah ditambahkan sebesar 4,7% guna mencapai performa pencahayaan yang
optimal. Sehingga total luas bukaan pada Mesjid Al-Safar adalah sebesar 190,88 m2.

5.2. Saran

Penelitian mengenai pengaruh desain bukaan terhadap performa pencahayaan alami
Pada Masjid Al-Safar merupakan contoh untuk memanfaatkan pencahayaan alami sesuai
dengan kebutuhan berdasarkan desain bukaan, dan memberikan saran serta pengetahuan
tentang bagaimana membuat desain bukaan pada sisi bangunan yang menghadap barat.

Saran untuk peneliti selanjutnya :

- Penelitian berikutnya dapat meneliti performa pencahayaan alami pada bangunan
yang memiliki bukaan pada sisi barat dengan menambah variable yang dapat
mempengaruhi intensitas cahaya alami seperti bidang reflektif.

- Mencoba teori lain untuk mendapatkan perbandingan tentang bagaimana cara

mengukur performa pencahyaaan alami

Saran untuk ilmu perancangan :

Perancang hendaknya memperhatikan performa pencahayaan alami pada
bangunan sebelum mengaplikasikan konsep ke dalam bangunan, agar konsep dan

performa pencahayaan alami dapat terintegrasi dengan baik

Mempertimbangkan luas bukaan, orientasi, dan jumlah bukaan dalam ruang sesuai.
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